




BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan proses untuk mengubah seseorang dalam 
mencapai tujuan tertentu. Pendidikan menjadi kunci kesuksesan serta berperan 
penting bagi kehidupan manusia (Benjamin, 2012: 1). Sedangkan menurut 
Siagin (2015: 122) menjelaskan bahwa pendidikan mempunyai peran dalam 
meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas sebagai upaya 
mewujudkan cita-cita dan harapan bangsa. Maka, pendidikan diharapkan 
mampu membentuk generasi muda yang unggul, berkualitas, dan berakhlak 
mulia. Dalam pendidikan memuat suatu pembelajaran yang menyangkut 
siswa, guru, metode pembelajaran, tujuan pembelajaran, kurikulum 
pembelajaran, media pembelajaran, sarana pembelajaran, kepala sekolah, serta 
staf-staf tata usaha. Majid (2013: 4) menjelaskan bahwa pembelajaran 
merupakan kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional untuk 
membuat siswa belajar secara aktif dan menekankan pada penyediaan sumber 
belajar siswa.  
Pembelajaran yang baik dapat membantu siswa untuk berfikir secara 
kritis dan logis. Dalam hal ini, matematika dapat berperan penting dalam 
berfikir kritis dan logis. Thayeb & Putri (2017: 2) menjelaskan bahwa siswa 
harus  berpikir logis, kritis, kreatif dan sistematis agar tujuan umum 
matematika tercapai serta dapat menyelesaikan masalah yang ada di 
kehidupan sehari-hari. Matematika tidak hanya dijumpai dalam proses 
pembelajaran di sekolah, dimana siswa hanya menghafal rumus-rumus yang 
disediakan atau menemukan nilai dari soal yang diberikan. Sedangkan 
menurut Miller  (dalam Skelton, 2006) menjelaskan bahwa matematika 
merupakan suatu cabang ilmu pengetahuan yang mempengaruhi semua aspek 
di kehidupan sehari-hari. Pembelajaran matematika terdapat teknik pemecahan 





Soal cerita merupakan salah satu tes yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan siswa untuk melacak daya pikir atau nalar siswa dalam 
mengorganisasi, menginterprestasi, menghubungkan pengertian-pengertian 
yang dimiliki siswa (Sutisna, 2010). Soal cerita matematika berperan penting 
dikehidupan sehari-hari, karena soal tersebut mengedepankan permasalahan 
real yang terjadi dikehidupan sehari-hari. Soal cerita sebagai bentuk evaluasi 
kemampuan siswa terhadap konsep dasar matematika yang telah dipelajari 
berupa soal penerapan rumus. Namun, banyak siswa  melakukan kesalahan 
dalam meyelesaikan soal cerita yaitu kesalahan dalam memahami soal cerita, 
siswa sering terburu-buru dalam menyelesaikan soal cerita, dan kesalahan 
dalam melakukan komputasi serta kesalahan dalam menafsirkan model 
matematika. Soedjadi dan Rajiin dalam Winarti (2011: 1) menjelaskan 
beberapa kelemahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika antara 
lain: (1) kesalahan memahami soal cerita yang terjadi jika siswa salah dalam 
menemukan hal yang diketahui, dinyatakan, dan tidak dapat menuliskan apa 
yang dikehendaki; (2) kesalahan melakukan komputasi terjadi jika siswa salah 
dalam melakukan perhitungan. 
Kesalahan yang sering dilakukan siswa terletak pada saat mengubah 
soal cerita kedalam model matematika. Maka perlu adanya evaluasi 
pembelajaran yang menekankan siswa untuk berfikir aktif dan kreatif 
sehingga dapat mengoptimalkan kemampuan siswa. Sukiman (2012: 11) 
menjelaskan bahwa evaluasi pembelajaran merupakan susunan kegiatan untuk 
memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil 
belajar siswa yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan 
sehingga menjadi informasi dalam mengambil keputusan pada mata pelajaran 
tertentu di sekolah maupun madrasah. 
Berdasarkan kurikulum di Indonesia, statistika diajarkan dalam setiap 
jenjang pendidikan dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi baik jalur 
formal maupun nonformal. Sulisetijono (2016: 1) menjelaskan bahwa 
statistika merupakan pengetahuan yang berhubungan dengan pengumpulan 





mempelajari statistika, siswa dituntut agar mampu menyajikan sebuah data. 
Penyajian data merupakan kegiatan menyusun data mentah dengan tujuan 
untuk mempermudah dalam membaca, memahami, dan menganalisis. Di 
sekolah SMP Muhammadiyah 1 Sukoharjo, siswa sudah diajarkan teknik 
penyajian data, yaitu: tabel, diagram batang, diagram garis, dan diagram 
lingkaran. Berdasarkan observasi lapangan yang telah dilakukan peneliti di 
SMP Muhamaddiyah 1 Sukoharjo kelas VII, penyajian data merupakan salah 
satu materi yang tidak begitu rumit karena ketika mencari nilai penyajian data 
hanya memasukkan angka kedalam rumus. Namun, ketika soal itu telah 
diubah dalam bentuk soal cerita dan diubah dalam bentuk bahasa maka siswa 
masih sulit untuk memahami dan menelaah soal tersebut. Penyajian data 
memiliki kaitan dalam kehidupan nyata, maka perlu adanya bahan ajar yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga siswa terbiasa dalam 
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengn 
penyajian data. Oleh sebab itu, peneliti memilih meteri penyajian data sebagai 
materi penelitian.  
Berdasarkan uraian diatas, penulis melakukan penelitian dengan judul 
“Analisis Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Materi 
Penyajian Data pada Siswa SMP Muhammadiyah 1 Sukoharjo”. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang dapat dipaparkan berdasarkan latar belakang masalah 
dalam penelitian ini yaitu. 
1. Apa saja bentuk kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
matematika materi penyajian data? 
2. Apa saja faktor kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 






C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang didapat dari penelitian ini adalah: 
1. Menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
matematika materi penyajian data. 
2. Menganalisis faktor-faktor penyebab kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika materi penyajian data. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 
1. Manfaat teoritis 
Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 
pengetahuan dan wawasan yang bermanfaat dalam bidang pembelajaran 
matematika mengenai kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika bentuk cerita. 
Secara khusus, penelitian ini dapat menambah pengetahuan baru dalam 
bidang pendidikan matematika dan menjadi sumbangan pada strategi 
pembelajaran di sekolah.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi siswa untuk 
membantu mengetahui kesalahan yang dilakukan dalam 
menyelesaikan soal matematika bentuk cerita. Sehingga, siswa bisa 
teliti untuk mengurangi kesalahan dalam menjawab soal matematika 
dan dapat termotivasi untuk belajar. 
b. Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
untuk mengoptimalkan pembelajaran sehingga dapat mengurangi 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal bentuk cerita, 
mengetahui kesalahan yang dilakukan siswa pada materi yang belum 
diketahui dan memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang 
menyebabkan siswa tidak dapat menyelesaikan soal cerita serta dapat 





c. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan 
layanan pembinaan guna untuk meningkatkan tugas guru, sebagai 
masukan untuk sarana dan prasarana atau fasilitas yang mendukung 
kegiatan belajar dan mengajar terutama pembelajaran matematika. 
d. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 
referensi untuk melakukan penelitian yang sejenis. 
